LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR1S2/PMK.05/2009 TENTANG
PERENCANAAN KAS

MENTERI KEUANGAN
-REPUBLIK INDONESIA

PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN KAS .

A. Latar Belakang

Perencanaan kas merupakan amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara. Dalam penjelasan undang-undang tersebut,
diuraikan bahwa salah satu fungsi perbendaharaan adalah melaksanakan
kegiatan perencanaan kas. Kegiatan ini sangat dipertukan dalam rangka
‘ pen‘gelolaan sumber daya keuangan pemerintah yang terbatas, sehingga
pemanfaatan Uang Negara dapat diiaksanakan secara efisien dan dapat
mefnberikan nilai tambah.

Ketentuan yang mengatur perencanaan kas adalah Peraturan Pemerintah Nomor
39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang NegaralDaerah Pada Pasal 32 ayat
(1) dinyatakan, “Menteri Keuangan selaku BUN atau Kuasa BUN Pusat
bertanggung jawab untuk membuat perencanaan kas dan menetapkan saldo kas
minimal”. Pada Pasal 32 ayat (4) dlnyatakan “Dalam rangka penyusunan
perencanaan kas, kementeran negaraﬂembaga dan p;hak—p:hak fain yang terkait
dengan penerimaan dan pengeluaran APBN wajib menyampaikan proyeksi
penenmaan dan pengeluaran secara penod;k kepada Bendahara Umum
Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara”.

Kementerian negara/lembaga mempunyai peran penting dalam perencanaan
kas. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang
NegaralDaerah mewaijibkan kementerlan negara/lembaga untuk memberi
bahan/sumber data bagi perencanaan kas pemerintah pusat. Kewajiban ini
diwujudkan dengan menyampaikan Perkiraan Penyetoran Dana dan Perkiraan
Penarikan Dana secara periodik kepada Kuasa Bendahara Umum Negara.
Laporan tersebut kemudian dikompilasi dan -disusun menjadi perencanaan kas.
Perkiraan Penyetoran Dana dan Perkiraan Penarikan Dana merupakan sumber
data perencanaan kas sehingga tingkat akurasi dari- perencanaan kas sangat
dipengaruhi oleh keakuratan pembuatan Perkiraan Penyetoran Dana dan
Perkiraan Pena'ri'kan Dana kementerian negara/lembaga.
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Setelah satker membuat jadwal pelaksanaan kegiatan, satker harus
mermilah-milah kegiatan yang persifat kontraktual dan non-kontraktual.
Kegiatan yang bersifat kontraktual merupakan kegiatan yang cara
pembayarannya melalui kontrak dengan pihak ketiga. Kegiatan ini terbagi
menjadi kegiatan yang sudah dikontrakkan dan akan dikontrakkan
(kegiatan yang Kira-kira akan dikontrakkan/pada wakiu bulan-bulan
mendatang). |

Selanjuinya, satker membuat perkiraan jumlah dana yang dibutuhkén
dalam setiap melakukan pekerjaan tersebut dengan menyesuaikan pada
nilai pagu yang ada dalam DIPA/POK sesuai jadwal kegiatan yang telah
disusun. Besamya nilai uang tersebut harus melihat volume dari
pekerjaan tersebut. Satker juga membuat perkiraan penyetoran dana
yang diperkirakan akan diperoleh dari pelaksanaan pekerjaan tersebut.
Satker dalam penyusunan Perkiraan Penarikan Dana dan/atau Perkiraan
Penyetoran Dana periu memperhatikan sifat dari belanja yang ada dalam

POK dan jadwal pelaksanaan kegiatan yang telah dlsusun seperti '

contoh berikut ini:

1) Belanja non-kontraktual seperti gaji, lembur, honor, langganan daya
dan jasa, Alat Tulis Kantor (ATK) dan sebagainya yang bersifat
konstan, penjadwalan dapat dilakukan dengan membagi dalam 12
bulan (untuk gaji diperhitungkan gaji ke-13) dengan memperhatikan
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi. Contohnya kenaikan
pangkat, gaji berkala, pensiun, mutasi, dan sebagainya.

2) Belanja non-kontraktual yang belum terjadwal secara pasti sepert
sosialisasi, perjalanan dinas, dan belanja barang operasionai dihitung
nilainya berdasarkan jadwal pelaksanaan kegiatén yang telah disusun
dan perkiraan volume dari kegiatan tersebut.

3) Kegiatan yang bersifat kontraktual (khususnya yang sudah

dikontrakkan) mengikuti jadwal pelaksanaan sesuai aturan Keputusan

Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pengadaan Barang dan

Jasa Instansi Pemerintah  dan nilainya dihitung  menurut

kebutuhan/sesuai kontrak. Contohnya mulai dari biaya lelang, biaya

pembayaran termin pertdma, biaya pembayaran termin kedua, dan
seterusnya sampai kegiatan berakhir (saat pembuatan berita acara

-

serah terima).
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3)
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Selisih dana sebesar Rp638.000,00 tersebut dapat dimasukkan
dalam perkiraan penarikan dana bulan Maret sehingga Perkiraan
Penarikan Dana bulan Maret bertambah sebesar Rp638.000,00.

Revisi DIPA yang mengubah pagu

Jika satker menerima revisi DIPA yang menambah atau mengurangi
pagu (revisi kuning) maka Perkiraan Penarikan Dana juga harus di-
update (diubah). Perubahan ini meliputi pagu, sisa pagu, dan
Perkiraan Penarikan Dana. Sebagai contoh, di akhir Februari terjadi
revisi DIPA yang menambah pagu DIPA (revisi kuning). Belanja
modal pembangunan gedung bertambah sebesar Rp1 miliar maka
satker mengubah pagu dan Perkiraan Penarikan Dana. Jika dana
tersebut akan digunakan pada bulan Juli, maka Perkiraan Penarikan
Dana pada bulan tersebut bertambah sebesar Rp1 miliar.

Perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan

Jika satker menganggap bahwa Perkiraan Penarikan Dana yang telah
disusun kurang tepat dan perlu diperbaiki, maka Perkiraan Penarikan

* Dana harus di-update. Sebagai contoh, satker memperkirakan bahwa

6)

peiaksanaan pembangunan gedung akan mundur satu bufan
pelaksanaannya, maka perkiraan penarikan dana belanja modal
pembangunan geduhg mundur satu bulan dari Perkiraan Penarikan
Dana semula.

Terima SKPA

Jika satker menerima SKPA maka pagu satker akan bertambah.
Sebaliknya, jika satker yang menerbitkan SKPA pagu sa{ker akan
berkurang.

Jika kegiatan dalam SKPA merupakan kegiatan yang baru, maka
satker harus menambahkan dalam Perkiraan Penarikan Dana (pagu,
sisa pagu, dan Perkiraan Penarikan Dana). Jika kegiatan dalam
SKPA sudah ada dalam POK maka diberlakukan sebagaimana revisi
DIPA (revisi tambah). Bagi satker yang mengeluarkan SKPA maka
diberlakukan juga seperti revisi DIPA (revisi kurang).

Revisi yang tidak mengubah pagu (revisi putih)

Jika ada revisi DIPA yang tidak mengubah pagu DIPA (revisi putih)
maka Perkiraan Penarikan Dana bulan berikutnya juga harus di-
update (diubah). Perubahan dilakukan pada pagu dan Perkiraan
Penarikan Dana.
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~Daiam hal perkiraan lebih tinggi dari realisasi sehingga terjadi selisih,
maka nilai sélisiﬁ antara perkiraan .-dan realisasi tersebtt hanya bisa
dicairkan pada bulan berikutnya setelah satker melakukan
revisilpemutakhiran  Perkiraan ~ Penarikan  Dana. Batas waktu
penyampaian revisi/pemutakhiran perkiraan adalah paling fambat tiga

hari kerja sebelum bulan perkiraan. |

Contoh:

Satker A dengan kode satker 123456 mendapat alokasi pagu sebesar
Rp8.890 miliar, membuat Perkiraan Penarikan Dana untuk satu tahun
2010 seperti diuraikan dalam tabel di bawah ini. Perkiraan Penarikan
Dana disampaikan pada tanggal 8 Januari 2010. Dari data Perkiraan
Penarikan Dana untuk bulan Februari 2010 sebesar Rp900 juta, ternyata
realisasi hanya sebesar Rp500 juta, éehingga terdapat selisin antara
perkiraan dan realisasi sebesar Rp400 juta. Dana sebesar Rp400 juta
tersebut hanya dapat dicairkan, apabila satker melakukan
revisi/pemutakhiran Perkiraan Penarikan Dana bulan-bulan berikutnya.
Dalam hal ini, selisih tersebut direncanakan akan dicairkan di bulan
Maret‘ 2010 sebesar Rp275 juta dan bulan April 2010 sebesar Rp125
juta. Berkenaan dengan hal tersebut, Perkiraan Penarikan Dana harus
direvisi khususnya bulan Maret 2010 ditambah sebesar Rp275 juta dan
bulan April 2010 ditambah sebesar Rp125 juta seperti nampak dalam
ilustrasi pada halaman berikut. Dengan demikian, Perkiraan bulan Maret
2010 menjadi Rp835 juta yaitu‘ dari perkiraan awal senilai Rp560 juta
ditémbah Rp275 juta. Demikian pula Perkiraan Penarikan Dana bulan
Abril 2010 menjadi Rp1.025 juta yaitu dari perkiraan semula Rp900 juta
ditambah Rp125 juta. Penyampaian pemutakhiran perkiraan tersebut
~paling lambat tanggal 27 Januari 2010 (tiga hari kerja sebelum bulan
Februari 2010).
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Penyampaian awal perkiraan penarikan dana paling lambat tanggal 14

Januari 2010, kemudian update untuk bulan Februari paling lambat
tanggal 27 Januari 2010 dan seterusnya. Penyampaian updating, tidak
hanya pényampaian pada bulan ’_yang direvisi, tapi juga untuk bulan-
bulan berikutnya. |

Perkiraan Penarikan Dana dan Perkiraan Penyetoran Dana Mingguan
Perkiraan Penarikan Dana dan Perkiraan Penyetoran Dana Mingguan
merupakan perklraan dalam satu bulan yang dibuat dalam empat
minggu. Pengertian mlnggu disini adalan mingguan sesuai dengan
laporan kas posisi yaitu tanggal 1 sampai dengan 7 untuk minggu
pertama, tanggai 8 sampai dengan 15 untuk minggu kedua, tanggal 16
sampai dengan 23 untuk minggu ketiga dan tanggal 24 sampai dengan
akhir bulan untuk minggu keempat.

Perkiraan Penérikaanenyetoran Dana Mingguan disampaikan paling
lambat lima hari kerja sebelum minggu pertama befkiraan, kecuali awal
tahun anggaran penyampaian paling lambat akhir minggu pertama awal
tahun. Penyampaian update/pemutakhiran perkiraan disampaikan paling
lambat dua hari kerja sebelum minggu perkiraan.

Contoh : '

CONTOH PENYAMPAIAN DAN UPDATING PERKIRAAN PENARIKAN/PENYETORAN DANA MINGGUAN THN 2010

Dan seterushya

a. Asum51 Bulan Februarl tldak ada re\n5|

------------------------------------------

b. Asumsi bulan Februari ada revisi

Dan seterusnya o

Minggu 1 : Tgi. 1 sampai dengan 7 Minggu 3 : Tgl. 16 sampai dengan 23
Minggu 2 : Tgl. 8 sampai dengan 15 Minggu 4 : Tgl. 24 sampaj dengan 30/31

llustrasi di atas menunjukkan bahwa penyampaian perkiraan Januar dan
Februari disampaikan- pada tanggal 4 Januari 2010. Apabila. tidak ada
perubahan pada perkiraan Februari 2010 maka penyampaian bulan
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tanggal perkiraan. Jika tanggal 2 Februari 2010 berubah, maka perubahan
tersebut disampaikan paling lambat tangga! 1 Februari 2010. _

Penyusunan Perkiraan Penarikan/Penyetoran Dana pada Eselon |
Departemen Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga

Eselon | Departemen Keuangan dan kementerian negara/lembaga tertentu
yang mengajukan SPM ke Direktorat Pengelolaan Kas Negara, Perkiraan
Penarikan Dana disampaikan ke Direktorat Pengelolaan Kas Negara.
Format dan waktu penyampaiannya sama dengan format dan waktu
penyampaian pada satker kementerian negara flembaga. Perkiraan
Penarikan Dana yang dimaksud antara lain pengeluaran subsidi,
pengeluaran pembiayaan, pengeluaran terkait dengan investasi pemerintah,
dan pengeluaran belanja lain-lain.

Perkiraan Penyetoran Dana yang terdiri atas penerimaan perpajakan, cukai,
pembiayaan (utang dalam dan luar negeri), PNBP penerimaan sumber daya
alam, penerimaan laba BUMN, dan Pendapatan BLU dibuat oleh Eselon |
Departemen Keuangan dan kementerian negara/lembaga tertentu dan
disampaikan ke ke Direktorat Pengelolaan Kas. Format dan wakiu
penyampaian Perkiraan Penyetoran Dana tersebut sama dengan format dan
waktu penyampaian Perkiraan Penyetoran Dana pada satker kementerian

negara/lembaga.

Stakeholders yang mengirimkan Perkiraan Penarikan Dana dan Perkiraan
Penyetoran dana sebagaimana dimaksud pada uraian di atas adalah
sebagal berikut:
a. Direktorat Jenderal Pajak menyampaikan:
1). Perkiraan Penarikan Dana terkait belanja pajak yang ditanggung
pemerintah, restitusi pajak, dan imbalan bunga;
2) Perkiraan Penyetoran Dana terkait penerimaan perpajakan dalam
negeri kecuali pajak penghasilan minyak bumi dan gas alam.
b. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai menyampaikan:
1) Perkiraan Penyetoran Dana terkait penerimaan bea masuk, bea
keluar dan cukai;
2) . Perkiraan Penarikan Dana terkait bea yang ditanggung pemerintah
dan pengembalian kelebihan pembayaran di bidang kepabeanan dan
cukai serta imbalan bunga.
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KPPN setelah menerima Perkiraan Penarikan Dana dan Perkiraan
Penyetoran Dana dari satker segera melakukan rekapitulasi perkiraan
seluruh satker dalam wilayah kerjanya. Hasil rekapitulasi perkiraan dari
satker disebut dengan Perkiraan Pencairan Dana dan Perkiraan
Penerimaan Dana.

KPPN menyampaikan Perkiraan Pencairan Dana dan Perkiraan
Penerimaan Dana dan updatingnya paling lambat satu hari kerja setelah
batas waktu penyampaian Perkiraan Penarikan Dana dan/atau Perkiraan
Penyetoran Dana dan updatingnya dari satker.

Selain melakukan rekapitulasi perkiraan satker, KPPN juga harus
melakukan verifikasi perkiraan satker dan melakukan pembinaan
mengenai teknik penyusunan perkiraan. Verifikasi khususnya terkait
dengan nilai pagu, realisasi, dan kaidah-kaidah yang tidak bisa dilanggar
dalam pelaksanaan APBN. Kaidah-kaidah. yang tidak bisa dilanggaf'
misalnya selain belanja pegawai, perkiraan tidak boleh melebihi pagu
anggaran.

. Penyusunan Perkiraan Pencairan Dana dan Perkiraan Penerimaan Dana
pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan

Dalam Perencanaan Kas, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Perbendaharaan mempunyai tugas utama melakukan monitoring dan
pembinaan pelaksanaan di KPPN dan satker. Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan bertanggung jawab pelaksanaan kegiatan
perencanaan kas pada KPPN di wilayah kerjanya berjalan dengan baik.
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan dapat -terlibat
langsung melakukan pembinaan ke satker sehingga beban pembinaan
satker oleh KPPN dikurangi.

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan melakukan
rekapitulasi laporan Perkiraan Pencairan Dana dan/atau Perkiraan
Penerimaan Dana dari KPPN di wilayah kerjanya. Hasil rekapitulasi ini
selanjutnya dikirim ke Direktorat Pengelolaan Kas Negara sebagai bahan
penyusunan perencanaan kas. Meskipun data utama perencanaan kas
berasal dari KPPN, tetapi rekapitulasi perkiraan dari Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Perbendaharaan juga diperlukan untuk bahan
mgonitoring. Pehyampaian rekapitulasi Perkiraan Pencairan/Penerimaan
Dana KPPN ke Direktorat Pengelolaan Kas Negara paling lambat dua
hari kerja setelah batas wakiu penyampaian perkiraan dari satker.
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Keterangan :

1)
2)
3)
4)
9
6)

7) -

8)
9)
10)
- 11)
12)

Kode Fungsi, Sub Fungsi, _uwomﬂm:,_ .

Uraian Program

Kode Kegiatan

Uraian Kode Kegiatan
Kode Sub Kegiatan

Uraian Sub Kegiatan

Kode Sub Sub Kegiatan
Uraian Sub Sub Kegiatan
Kode Akun

Uraian Akun

Detail Pekerjaan

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Kegiatan/Pekerjaan yang sudah dikontrakkan
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3.2 FORMAT PERKIRAAN PENARIKAN DANA SATUAN KERJA
PERKIRAAN PENARIKAN DANA SATUAN KERJA BULANAN

(tidak untuk dikirim ke KPPN/Dit. PKN)

BULAN :°
KODE SATKER
NAMA SATKER :
BAJES.! :
KPPN
Halaman .2 dari 2
mm@mmum\xm@mcm. PERKIRAAN PENARIKAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx | pERSENTASE
KODE | BE| ANJA/RINCIAN DR PAGU
BELANJA JAN | FEB | MAR | APR | ME! | JUN JUL AGS | SEPT | OKT | NOP | DES | JUMLAH
XXX [ Hooocox ®
XXX T XXX
WO | 00X ™
A OO ®
XOOOKX T | o000 ™
XXXXXX._.:
JUMLAH
cerrenn 200

TTTITTTTITT TP T IR

" Kuasa Pengguna Anggaran
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3.3 FORMAT PERKIRAAN PENARIKAN DANA SATUAN KERJA

) {Dikirim ke XﬂTZ\Dmﬁ.ﬁ_AZV
PERKIRAAN PENARIKAN DANA SATUAN KERJA BULANAN
BULAN :
KODE SATKER :
NAMA SATKER :
BAES |
KPPN
Halaman 1 dari 2
PAGU SISA PAGU
i REALISAS!
PROGRAMIKEG/SUB, KONTRAKTUAL 1) . KONTRAKTUAL
KODE KEGIJENIS NON -
BELANJA/RINCIAN TOTAL NON
BELANJA PAGU SUDAH AKAN xoz.:”.w_a.ca. NON TotaL | SALDO AKAN KONTRAKTUAL
, u_xozﬁwmpxx.pz o_xoz“.w»xzpz g KONTRAKTUAL | KONTRAKTUAL | REALISASI DIKONTRAKKAN | DIKONTRAKKAN

Xxx_mxx hedseers &

X000 X000

xxax 9 XK ©

X" YOOXX #
xxmmxx XRXXX D
JUMLAH
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Keterangan:
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10}
11)
12)

13)
14)
15)

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Kode Fungsi, Sub Fungsi, Program

Uraian Program

Kode Kegiatan

Uraian Kode Kegiatan
Kode Sub Kegiatan

Uraian Sub Kegiatan

Kode Sub Sub Kegiatan

Uraian Sub Sub Kegiatan

Kode BKPK (Buku Kas Pembantu Pengeluaran)

Uraian BKPK (Buku Kas Pembantu Pengeluaran) .

Kegiatan/Pekerjaan yang Cara Pembayaraannya melalui Kontrak (Sudah Dikontrakkan dan Akan Dikontrakkan)
Kegiatan/Pekerjaan yang sudah dikontrakkan

xmmmmﬁwn yang Diperkirakan akan Dikontrakkan pada Waktu yang akan datang.

Kegiatan yang bentuk pengadaannya tidak akan melalui kontrak
Persentase Realisasi dan Jumlah Perkiraan Pencairan Dana Terhadap Pagu
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3.5 FORMAT PERKIRAAN PENARIKAN DANA SATUAN KERJA

(Dikirim ke KPPN/Dit. PKN)
PERKIRAAN PENARIKAN DANA HARIAN

KODE SATKER :
NAMA SATKER :
BAGIAN ANGGARAN/ES.|:
" KPPN:
i PERKIRAAN PENARIKAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
NO URAIAN MINGGU X BULAN XX -
) TGLX Y TGL. XX - TGL.XXX TGL. XXXX TGL. XXXX TGL.XXXXX
1 BELANJA GAJI INDUK
2 BELANJA NON GAJ! INDUK 2
3 BELANJA NON GAJ
4 JUMLAH

Keterangan :
1) Pengeluaran untuk gaji induk

2) Pengeluaran selain gaji induk seperti gaji susulan, kekurangan gaji, vang muka gaji, dan sebagainya

3} Tenggal hari kerja pada minggu perkiraan reereratesenrrnny seeseerennns 200X

Kuasa Pengguna Anggaran
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3.7 FORMAT PERKIRAAN _umzz.\mn._. ORAN DANA SATUAN KERJA
‘ {Dikirim ke KPPN/Dit.PKN})

: PERKIRAAN PENYETORAN DANA MINGGUAN
KODE SATKER : |

NAMA SATKER :
BAGIAN ANGGARAN/ES.| :
KPPN : L

PERKIRAAN PENYETORAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
AKUN/KELOMPOK BULAN X BULAN XX

AKUN
MINGGU | MINGGU Il | MINGGU il | MINGGU IV MINGGU | MINGGU I§ MINGGU il MINGGU IV

KODE

XX XXX T XXX @

XXXOLXX T X000000 ?
JUMLAH .

Keterangan :
1) Kode Akun
- Satker/kementerian negara hanya penerimaan PNBP
- Eselon | Departemen Keuangan hanya sampai kelompok akun, seperti PPh, PPn, dan sebagainya

2) Namaakun . o Kuasa Pengguna Anggaran

L]

(O )
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3.8 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KPPN BULANAN

PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KPPN BULANAN
MENURUT BAGIAN ANGGARAN

BULAN : TAHUN
KANWIL DJPBN:
KPPN :
Halaman 2 dari 2
PERKIRAAN PENCAIRAN
KODE BAGIAN -
ANGGARAN/SATKER L)ZC>E FEBRUARI | MARET | APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
XXX ] 0o00xx 2

OO0 | xxoxxx @

JUMLAH

rrveremeessssnsp semsmsmeen e 200X
Kepala KPPN
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MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3.9 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KPPN

PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KPPN BULANAN

MENURUT JENIS BELANJA

BULAN : TAHUN
KANWIL DJPEN:
KPPN : :
. Halaman 1 dari 2
PAGU §ISA PAGU
KEGIATAN YG AKAN - REALISASI KEGIATAN YG AKAN
DILAKSANAKAN 4) DILAKSANAKAN 13)
KODE | JENIS BELANJA TOTAL cﬂm%z,..m mxﬂﬂ . NON O TOTAL KES. YG SDH
PAGU u_ v_ A : KONTRAKTUAL. SDH KONTRAKTUAL | REALISASI | SALDO | DIKONTRAKAN NON
Moza_ﬁxq.c_p_. 8) DIKONTRAKAN KONTRAKTUAL | KONTRAKTUAL
XX" XXXXXXX 2
xx" XOKKXKX
JUMLAH o
................ PR—. 0 (5) ¢
Kepaia KPPN
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MENTERI KEUANGAN

Keterangan : REPUBLIK INDONESIA

1)
2)
3)
4)
o)
6)

Kode Jenis Belanja

Uraian Jenis Belanja -~
Merupakan Pekerjaan yang sudah dikontrakkan untuk tahun berjalan

Merupakan Pagu Dikurangi Kegiatan yang sudah dikontrakkan.

Merupakan Kegiatan/Belanja yang diperkirakan akan dikontrakkan pada waktu <m:© akan datang.
Merupakan Kegiatan yang Bentuk Pengadaanya Diperkirakan tidak Melalui kontrak
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3.11 PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KPPN HARIAN

KANWIL DJPBN: '
KPPN : -
- PERKIRAAN PENCAIRAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
NO URAIAN MINGGU X
TGLX TGLXX TGL. XXX TGL XXX TGL, X30OoX
J

1 | BELANJA GAJI INDUK ¥

2 | BELANJA NON GAJI INDUK 2

3 BELANJA NON GAJ!

3 JUMLAH
Keterangan :
L Pengeluaran untuk gaji induk
2) Pengeluaran selain gaji induk seperti gaji susulan, kekurangan gaji, uang muka gaji, dan Mmummmm:mm
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3.13 FORMAT PERKIRAAN PENERIMAAN DANA KPPN

PERKIRAAN PENERIMAAN DANA KPPN MINGGUAN

KANWILDJPBN :

KPPN : .
'PERKIRAAN PENERIMAAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
KODE KELOMPOK AKUN BULAN X BULAN XX
MINGGU 1 MINGGUZ | MINGGU3 | MINGGU4 | MINGGU1 | MINGGU2 | MINGGU3 | MINGGU 4
XX XXX D XOOOX T~
Heterangan ;

1) Kode Kelompok Akun (terdiri dari 5 digit akun penerimaan) )
2) Uraian Kelompok Akun seperi Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Cukai, dan Bea Masuk dan sebagainya.
crerrennn 2000
............. JR—

Kepata KPPN
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3.15 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR.WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN BULANAN

MENURUT JENIS BELANJA
BULAN : TAHUN

KANWIL DJPBN:
KPPN :
3
Halaman 1 dari 2
FAGU . SISAPAGU
KEGIATAN YG AKAN REALISAS! KEGIATAN YG AKAN
DILAKSANAKAN 4} DILAKSANAKAN 13)
KODE | JENIS BELANJA TOTAL u_m_w%zwﬁ wn_ﬁ_ NON NON TOTAL KEG. YG SDH
PAGU 3 KONTRAKTUAL SDH KONTRAKTUAL | REALISAS! | SALDO | DIKONTRAKAN NON
KONTRAKTUAL 8) DIKONTRAKAN : KONTRAKTUAL | KONTRAKTUAL

5)

KT | X00RRK?

XX | X00xaax @ . .. T

JUMLAH
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MENTERI KEUANGAN

Keterangan : REPUBLIK INDONESIA

1)
2)
3)
4)
5)

8)

7)

8).

Kode Bagian Anggaran

Uraian Bagian Anggaran -
Kode Satker .
Uraian Satker ‘

Merupakan Pekerjaan yang sudah dikontrakkan untuk tahun berjalan
Merupakan Pagu Dikurangi Kegiatan yang sudah dikontrakkan.

Merupakan Kegiatan/Belanja yang diperkirakan akan dikontrakkan pada waktu yang akan datang.

Merupakan Kegiatan yang Bentuk Pengadaanya Diperkirakan tidak Melalui kontrak
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MENTER| KEUANGAN
REPUBLIK INDCNESIA

3.16 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

'PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN BULANAN
MENURUT JENIS BELANJA

BULAN : TAHUN
KANWIL DJPBN:
KPPN :
Halaman 2 'dari 2
PERKIRAAN PENCAIRAN
KODE JENIS BELANJA :
JAN FEB MARET | APRIL MEI JUNI JUL AGUST | SEPT OKT NOP DES
XXY ] XXX @
XX X000 D
JUMLAH

Kepala Kanwil DJPB
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3.17 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN MINGGUAN

KANWIL DJPBN:

NO

URAIAN-

PERKIRAAN PENCAIRAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx

BULAN X

BULAN XX

MINGGU 1

MINGGU 2 | MINGGU 3

MINGGU 4

MINGGU 2 | MINGGU 3

MINGGU 4

BELANJA GAJ! INDUK ®

MINGGU 1

BELANJA NON GAJ] INDUK 2

BELANJA NON GAJI

Al w | N

JUMLAH

Keterangan :

1) Gaji induk

2) Pengeluaran setain gaji induk seperti gaji susulan, kekurangan gaji dan sebagainya
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MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

-

3.19 FORMAT PERKIRAAN PENERIMAAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

PERKIRAAN PENERIMAAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN BULANAN

KANWIL DJPBN:
, . 3
_ PERKIRAAN PENYETORAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
KODE KELOMPOK AKUN
JAN FEB MAR APR ME! JUN JUL { AGS | SEPT | OKT NCP DES

XXXX. X XHXXXXX 2

XXXXX Y XXXXXXX
- JUMLAH
Keterangan : . :

1) Kode Kelompok Akun (terdiri dari 5 digit akun penerimaan)
2) Uraian Kelompok Akun seperti Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Cukai, dan Bea Masuk dan sebagainya.
_ : errereaeeraeeeas prreeeeanenes 200X a

Kepala Kanwil DJPB
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MENTER!I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

’

3.21 FORMAT PERKIRAAN PENCAIRAN DANA KANTOR <<=|>%..VI DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

PERKIRAAN PENERIMAAN DANA KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN HARIAN

KANWILDJPBN :
. PERKIRAAN PENERIMAAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx
KODE KELOMPOK AKUN MINGGU X
TGLX TGL XX TGL. XXX TGL XXXX TGL. XXXXX

XXX X XXX 4
Keterangan :

1) Kode Kelompok Akun (terdiri dari 5 digit akun penerimaan) .

2) ~ Uraian Kelompok Akun séperti Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Cukai, dan Bea Masuk dan sebagainya.

.................... prrreenennnnnnn 200X
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3.23 FORMAT PERENCANAAN KAS DIREKTORAT PENGELOLAAN KAS NEGARA

PROYEKSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN MINGGUAN

BULAN :

PERKIRAAN PENERIMAAN DANA TAHUN ANGGARAN 20xx

BULAN X BULAN XX

NO URAIAN
MINGGU 1 MINGGU 2 | MINGGU 3 | MINGGU 4 | MINGGU 1 MINGGU 2 | MINGGU 3 . MINGGU 4
i PENDAPATAN NEGARA '
| 'BELANJA NEGARA
1| PEMBIAYAAN
JUMLAH
.................... errnereeeennn 200X
Direktur PKN
(oo reeeeeene oo )
Salinan sesuai dengan aslinyg, ... MENTERI KEUANGAN,
Kepala Biro Um o o .
pala Biro Umum. 2o td.
SRI MULYANI INDRAWATI
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